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2.1 Kerangka berpikir
2.1.1 Pengertian belajar

Belajar adalah proses aktivitas yang dilakukan dengan sengaja untuk
melakukan perubahan sikap dan perilaku yang keadaanya berbeda dari sebelum
individu berada dalam situasi belajar dan sesudah melakukan tindakan yang serupa
dan yang bersifat menetap. Belajar juga merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan. iman eg| elajar,_dapat berlangsung dimana

mana, misalnya di lingkungamgsekolah, “tingkungam keluarga, dan di masyarakat,

baik disad aupun tidak disadart, € #-“’@,W- n tidak disengaja. Syaiful dan
Aswan (2014 a belajar jadalah fperubahanperilaku berk alaman dan
lati a A i ah perubahan tingkah laku i ang mefvangkut
penge \ pil: aupunsikaiahkan meli egen msme
atau pribad roYaYa)

012:2) b abaaad@ﬁ[u e akukan
individu untuk , 2h “suatu_perubahan_tingke gyang baru secara
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keseluruhan, “ asil pengalaman individu itu “Ser |
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idak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi

am interaksi

lingkungan itas dimana

sana (20

elajar suatu a
terdapat sebuah proses dari ya
mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk®mencapai hasil yang optimal. Menurut
cronbach (2018:2) belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari
pengalaman.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses tahapan seseorang dimana dia mampu berproses dan dapat
mengetahui hal yang belum di ketahui maupun yang sudah diketahuinya dan juga
mampu untuk menjadikan pribadi yang dapat mengenal jati diri dari suatu proses
belajar baik secara pribadi maupun kelompok. Belajar juga dapat meningkatkan

kepercayaan diri seseorang dalam menanggapi saran atau opini yang didapat dan



tentunya itu harus dilakukan latihan dari pengalaman sebelumnya baik ataupun
buruk.

2.1.2 Hakikat Pengembangan

Majid, (2009:9) menyatakan bahwa pengembangan diartikan sebagai upaya
menghasilkan inovasi yang tepat untuk diterapkan dalam sistem yang sudah ada.
Pengembangan dalam pengertian yang sangat umum, berarti pertumbuhan,
perubahan secara perlahan atau evolusi, perubahan secara bertahap (Setyosari,
2019:197).

Penelitian dan pengembangan.ae proses dan langkah langkah untuk

mengembangkan suatu prod K bard. Menyempurnaka produk yang telah ada, yang

dapat dipeftanggungjawabka Suta di Irawan, 20 . menurut

gembangan adalah upaya pendidik : aupun

bimbing,

Eunike A emmy M A gz 1L Alden Lalo a, 2018ymenyatakan bahwa
padarhak]

nonf an secara'idar, beren lerarahy te , dan
bertangg : mergmnm

mengembangkan “Sua epribadian g, utdh,selaras,-pengetahuan,
keteram : bak@e@in@s@ ) ekal atas
ambah, Fﬁ?ﬂgkgt%ege 3 nadiri ke arah

dan pribadi

prakarsa unt

tercapainya abat, mutuye kemar'?{uan manusi@wi'yang op
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Berdasarkan beberapa pendapa , dapat disimpulkan bahwa hakikat

mandiri.

pengembangan adalah merupakan suatu usaha yang dilakukan secara terarah dan
terencana untuk membuat dan memperbaiki, sehingga menjadi produk yang
semakin bermanfaat untuk meningkatkan kualitas sebagai upaya menciptakan mutu

yang lebih baik.

2.1.3 Pengertian Mengajar

Mengajar merupakan suatu praktik yang dilaksanakan oleh seorang guru yang
bertujuan untuk mentransmisikan keterampilan kepada pelajar, siswa, dan kepada
siapapun dalam konteks lembaga pendidikan. Mengajar juga erat kaitannya dengan



belajar, aktivitas siswa dalam mengetahui pengetahuan dan infomasi dari guru
untuk siswa. Mengajar merupakan suatu kemampuan yang berupa pengalaman
serta mampu berkreativitas yang dimiliki oleh seorang guru dalam menyampaikan
pembelajaran agar dapat menghasilkan pembelajaran yang efektif, didalam
mengajar guru juga dituntut untuk dapat memberikan perubahan kepada peserta
didk yang dapat menghasilkan suatu pengetahuan serta membentuk watak dan nilai
sikap yang baik.

Oemar Hamali (2014:5) Mengajar adalah aktivitas mengorganisasikan atau
mengatur lingkungan sebaik-baikanya sehingga menciptakan kesempatan bagi anak
untuk melakukan proses belaj if. Menurut Mawan dan Khoirul
Muslimin (2011:219)

(peserta did

elajaran kepada seseorang

eri petunju ar mereka
ﬁ, adalah

3 apa

jar it ontri 6 pendidikan
ngmajgﬂﬁ " proses
mengatur sikan, |@<l@ I’Q @aﬂa )

menumbuhkand dah 'm doron\smvg enu Stith (2016:24)

menyataka gajaradalah menanamkan 3 : eterampilan.
Mengajar adalah sala QHMEAJ;J ilmu terhadap peserta didik

karena belajar mengajar diantaranya“dipengarthi hubungan peserta didik dengan

dengan ca
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ag ang menyatakan bahwa pada dasa
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sehlngga

guru. Sebagai pengajar guru harus memiliki tujuan yang jelas membuat keputusan
secara rasional agar peserta didik memahami keterampilan yang dituntut oleh
pembelajaran (Latifah, 2017:44). Menurut William H Buton (2016: 24) mengajar
adalah upaya dalam memberi perangsang (stimulasi), bimbingan, pengarahan, dan
dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
mengajar adalah suatu proses penyampaian materi ataupun informasi kepada
peserta didik agar dapat memahami pemahaman yang telah diajarkan guru kepada
peseta didik sehingga melalui pengajaran yang diberikan guru maka siswa akan



mampu menjawab latihan yang diberikan guru dan tentunya dapat mengerti materi

materi yang disampaikan kepada siswa dan akan menambah minat belajar siswa.

2.1.4 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi
proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Pembelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Pembelajaran

dapat dimaknai dan ditelaah secara makro dan mikro. Secara mikro pembelajaran

adalah suatu proses diupayakan esel idikedapat mengoptimalkan potensi

yang dimiliki baik kognitif maupun.sosio emosionaksecara efektif dan.efisien untuk
mencapaigperubahan perubaha Mtﬂm diharapkan. Pembelajaran secara

makro te engan duadyaitupindividuzyang- belajarydan penatapan komponen
eksternalhag es belajar pada individu yang k

\ ' a pembelzan merupa / dua
arah, mengajan dila eh pi@ @J@agai . an belajar

dilaku ‘ng,,\ tauawr@iha dan b W bahwa
pembelajaran /.*,, at&p.myanggyari - a aspek, yaitu:
belajar tertuju‘ke :

pada apa yangharus dilakukz WKEWY) peri pembelajaran.

Sutikno (2013:31) menyatakan bahwa pembelajaran adalah segala upaya

yang dilakukan oleh guru agar terjadi pra

— h
a yang harus dilakukan oleh siswa berorientasi

pelajar pada diri siswa. Menurut Oemar
Hamalik (2015:57) bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara guru dan murid dalam

memperoleh pengetahun dan pembelajaran.
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2.1.5 Pengertian Pengembangan

Pengembangan adalah salah satu usaha untuk meningkatkan kemampuan
teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan
dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara
logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan
dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan
kompetensi pesrta didik.

Sugiono (2015:5) menyatakan bahwa pengembangan berarti memperdalam
dan memperluas pengetahuan yang telah ada. Pada hakikatnya pengembangan

adalah upaya pendidikan_baiksfe wformal yang dilaksanakan secara

sadar, berencana, terarah, A dan" Dertanggung jawab dalam rangka
memperke ,  menumbuhkan, , engembang Suatu dasar

kepribad ng" seimbang,| utuh)/selaras,| pengetahuan, Fkete n sesuai
dengan b erta kemampuan, sebagai beka S prakarsasuntuk
mena Jkatk mengembian diri ke / artabat,
mutu dan ke jawi y@ @a@adi diri. sPengembangan

adalah ‘Suatu Prosesh akﬁe&n@n@n 0 produk
pendidikan (Setyosa 2 e d
Berdasarka gertian dari para ahli di atas, pene pulkan bahwa

peseta didik

pengembangan adalah suatu Oﬁw%ﬂiw an keterampila

dan menjadikan agar mampu memahami materi yang diajarkan.

2.1.6 Pengertian Penelitian Pengembangan

Penelitian dan pengembangan dapat diartikan cara ilmiah untuk meneliti,
merancang, memproduksi dan menguji validitas produk yang dihasilkan (Sugiono
2017:30). Nana Syaodih (2015:190) menyatakan bahwa penelitian dan
pengembangan merupakan pendekatan penelitian untuk menghasilkan produk baru
atau menyempurnakan produk yang telah ada.

Penelitian dan pengembangan adalah penelitian yang mengembangkan

sebuah dan melakukan pengujian pada produk yang akan dikembangkan. Sudaryo
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(2017:86) menyatakan bahwa penelitan dan pengembangan atau dalam istilah
Bahasa Inggris nya Research and Development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut.

Berdasarkan beberapa pengertian dari para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa pengertian penelitian dan pengembangan merupakan penelitian dasar dari
sebuah produk yang akan dikembangkan maupun pembuatan produk yang baru
yang dihasilkan melalui proses yang sudah memenuhi standart kriteria sebuah
produk.

2.1.7 Tujuan Penelitian Pengembe

Sugi (2015:407) menyatal .ﬂim.— elitian pengembangan bertujuan
untuk me angkan produk)yang,stidah‘adamamun dapat diuji; kan serta

keefektifannya. Pe n dan pengembangan bertuj anghasilkan
produ ‘\ : engembangahl (Mulyatini

Berdasakan beberaf enge@@@enel
dapat plitkant, ba t@@f@iﬁpe
mengembangkan ™ pre ahg..sudah ada jad

dipaparkan.

pangan di atas,

untuk

yang layak untuk
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2.1.8 Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan Suatu teknologi yang digunakan seorang
guru dalam memberi materi yang disiapkan untuk siswa. Media pembelajaran
sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim kondisi, lingkungan
belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Media pembelajaran juga digunakan
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Media dalam proses pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau materi
pelajaran, merangsang pikiran, memberi pemahaman dan perasan serta kemampuan

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.
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Istarani dan Intan Pulungan (2017:84) Media pembelajaran adalah sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses
belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam
belajar. Dengan demikian media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan pesan pemgajaran dari sumber belajar yaitu guru kepada
peserta didik yaitu siswa agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif
dan efisien. Menurut Ega Rima (2016:2-3) bahwa media pembelajaran merupakan
komponen sumber belajar yang mengandung materi instruksional di lingkungan

siswa yang memotivasi siswa untuk belajar, sumber belajar terdiri atas sumber

sumber yang mendukung proses_pembe an

materi, dan lingkungan pembelaja er~pelajar mencakup segala yang
tersedia ur membantu i enunjukkan ampuan dan

iswa termasuk sistem penunjang,

kompetens

UNIVERSITAS
4).bahwa kata media berasal dari bahasa I ngebentuk

tunggalnya adalah me Dalam hal‘i’kita akan r edia

dalam du yak i digu dan bahan

kegiatan .;-..-Q\Qd juki : ia p rtikan

sebagai seQa atumbenda aQ @n[@er@a emill a guna untuk
- - ‘\ -

menstimulasi sik o etahquketer‘aﬁE%zn 2 Uan siswa untuk

terlaksanan DSES pe jaran secara efektif.
Berdasarkan beberapa %Mé}ldér;rp

menyimpulkan bahwa media pe

ahli di atas, peneliti dapat
adalah sebagai prasarana dalam
penyampaian materi pembelajaran dengan tujuan untuk mempermudah proses
belajar mengajar sehingga dengan adanya bantuan media pembelajaran siswa akan
lebih bisa aktif dan mampu mempermudah ketercapaian tujuan pembelajaran baik

berupa informasi, pengetahuan maupun keterampilan.

2.1.9 Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki peran yang penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran, hadirnya media pembelajaran mampu membawa dan
membangkitkan antusiasme siswa dalam belajar. Media pembelajaran juga
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digunakan guru untuk dapat memperbaharui semangat siswa terhadap segala
sesuatu yang baru setiap harinya dan media pembelajaran membantu memantapkan
pengetahuan dan wawasan siswa serta menghidupkan proses pembelajaran.

Fungsi media pembelajaran menurut Ega Rima Wati (2016:8) menyatakan
bahwa media pembelajaran yang ditampilkan dapat memotivasi siswa untuk lebih
rajin belajar. Media juga dapat memberikan rangsangan dalam kegiatan belajar
siswa. Tidak bisa dipungkiri media pembelajaran juga memberikan pengaruh
pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran sangat
membantu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan kemudahan bagi guru
dalam menyampaikan pesan dan isi materi pelajaran.

Sanjaya (2017:

belajaran sebagai alat

bantu guruggalam menyamp“embelajaran yafig digunakan
dalam proses pembelajarangdapatwmembenikansmen ofivasi pese ik karena
I%MN%%&%‘%A&H an 3 ampaikan

Jan tersampaikan dengan & ‘ AL ateri

ajaran dap‘enyatuka

 dapatimenya asi yang
Q00
Selain itupMedizyper anj@r@u‘@@ak S alah:
a) Fungsia /-u;> "Q\ d
Merug ngsi inti dari media pembelaja enarik dan
mengarahkan perha WAET*Y) Konsentrasi kepada materi

pembelajaran yang ditampilkan atau me ai teks materi pembelajaran,

b) Fungsi afektif
dapat dilihat dari tingkat kenyamanan siswa ketika belajar atau membaca
teks yang bergambar, gambar atau lambang yang ditampilkan melalui media
pembelajaran dapat menggugah emosi dan sikap siswa misalnya, informasi
yang menyangkut masalah sosial atau ras,

c) Fungsi kognitif
dapat terlihat dari tampilannya karena tampilan materi pembelajaran
tersebut memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat
informasi atau pesan yang terkandung dalam materi pembelajaran,

d) Fungsi kompensatorik
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dapat dilihat dari hasil penelitian karena memberikan konteks untuk
memahami teks dan membantu siswa yang lemah dalam membaca
kemudian mengorganisasikan informasi dalam teks selanjutnya dapat
mengingatnya kembali.

2.1.10 Manfaat Media Pembelajaran

Ega Rima Wati (2016:12) secara umum, bahasa verbal dapat mengurangi
ketertarikan siswa untuk menangkap materi pembelajaran, sebab siswa kurang
diajak berpikir dan menghayati pesan yang disampaikan. Padahal, untuk memahami

sesuatu perlu keterlibatan siswa aupsikis, Mengingat hal itu maka

untul memberikan perhatian lebihydalam media.pembelajaran mempunyai beberapa

manfaat g perlu diketahui“ole uru yaitu manfaattumum dan

manfaat UNIVERSITAS
Manfa dapat menjadikan pembelajarg i ‘ perhatian

siswa, \ Ja buhkan miasi belajar 3 an jelas

maknanya, : Ieb'-@'@_'@h-@’ ole

memu W 15 iﬂ@aa%pe )

mudah bosan ka /.,, ya gaka\i dw@s

bervariasi, tie

uga _siswa
ajaran s ga tidak
ar'mengajar akan lebih
mata komunikasi verbal dari \ eorang guru
sehingga siswa tidak muda Sﬂﬁrmtlr_ultfa? habisan energt,"dan membuat
siswa lebih aktif karena siswaakan lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab
siswa tidak hanya mendengarkan guru melainkan juga aktif dalam sebuah kegiatan,

seperti mengamati, melakukan demonstrasi, dan lain sebagainya.

2.1.11 Media boneka tangan

A. pengertian boneka tangan

Boneka tangan adalah sebuah boneka yang berbahan dasar kain, biasanya
berbentuk seperti manusia atau hewan yang memiliki wajah, tangan, serta badan
yang dapat dimainkan dengan tangan dan digerakkan oleh jari jari tangan. Menurut

Yasir (Jumal Dwi Perwita, 2016:26) menyatakan bahwa boneka tangan adalah
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suatu alat kreasi sederhana sebagai petunjuk visual dalam menyampaikan cerita
dengan menggunakan permainan jari (finger play). media boneka tangan adalah
sejenis model yang digunakan untuk memperlihatkan permainan dalam cerita.
Media boneka tangan termasuk alat pengajaran yang digunakan sebagai benda
pengganti yang dapat memberi pengalaman yang berfaedah bila siswa
berkesempatan melihatnya.

(Daryanto, 2013:33) bahwa boneka sebagai benda benda tiruan dari bentuk
binatang atau manusia. Boneka dapat digunakan sebagai alat peraga untuk
membawakan cerita pada anak-anak, karena boneka merupakan objek yang dekat
dengan mereka (Latif, 2014:42).

Berdasarkan beberapa

peng Ffi*para ahli di atas, peneliti
00

menyimp bahwa boneka edia yang bertpatiruan dari

bfanda/ ) ggasli un 01?3){ paika ﬁeﬂgagr dapa U‘

Jhidupkan suasana kelas.

perhatian

: n, jenis

semua tokoh

dari boneka tar

Yas dFRWIPE
o C H
’ S —
1) Bonekaj i oneka yang diletakkan di jari jar

bisa dil an di satu'ta Wﬂ(ﬁ ampaikan cerita.
2) Boneka Stik adalah bonekayyang ditempel pada sebuah potongan bambu

atau sesuatu yang bentuknya sert

dan cara memainkannya dengan cara
menyorotkan lampu pada boneka itu.

3) Boneka Bayangan adalah boneka yang dibentuk dengan cara yang sama dengan
boneka stik tetapi tidak perlu dihias, cara memainkannya dengan cara
menyorotkan lampu pada boneka itu.

4) Boneka Tangan adalah suatu kreasi sederhana sebagai petunjuk visual dalam
menyampaikan cerita dengan menggunakan permainan jari, yang dapat dibuat
cerita dengan menggunakan permainan jari, yang dapat dibuat dengan
menggunakan flannel atau kain kemudian jahit bagian-bagiannya dan
tempelkan matanya yang menonjol.
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5) Boneka Kaos Kaki adalah boneka yang dibuat dengan menggunakan kaos kaki
untuk tokoh tokoh yang berbeda.

6) Boneka Tangan Telanjang adalah boneka yang dibuat menggunakan wajah
wajah kecil dijari-jari tangan untuk menyampaikan cerita.

C. Karakteristik Boneka Tangan

Boneka sebagai media pembelajaran dapat menampilkan cerita melalui
gerakan-gerakannya dan dapat menyampaikan pesan kepada anak sekolah dasar
baik pesan yang bersifat fakta, fiktif, informatif, edukatif, maupun instruksional.

Media boneka tanganese 1at penAunjang dalam menyampaikan
kelebihan dan

:28) yaitu:

cerita yang .dalam beberapamaspek. penggunaannya memiliki

al Dwi Perwira

kekurangg
a) Kele

Racnel (JU

Serta manfaatnya,“menu
a a tangan/ yaitu peftama; caramembuatnya
dap g 3 mudah, ketiga; jika dibeli anya

dua; cara
an oleh sidpa saja (ora

, angkau,
/ “lain),
kelima;d O O O
b) ‘.ﬂk 1Ko W ‘5316 S an, (.jan

minat anak -)‘_, am memb as e a dalam belajar,
ketujuh; dap ) ertlmbangkan kreatifitas anak dala

c) Kelemahan boneka ta n[jltlﬁuAgit_ul galam memainkannya:memerlukan

ruang yang tenang, keduagisi materi cerita diSesuaikan dengan karakteristik

inkannya.

anak, ketiga; membutuhkan wakt g lama dalam sekali bercerita, keempat;
bila menginginkan permainan yang kompleks atau lengkap diperlukan
persiapan yang matang.

Manfaat penggunaan media boneka tangan, yaitu satu; penyimpanan
informasi karena boneka tangan menggunakan lebih dari satu metode pengajaran,
kedua; pemahaman yang bertambah dalam praktik sajak dan irama, Kketiga;
partisipasi aktif karena anak-anak perlu merespon terlibat dalam satu cerita,
keempat; membantu anak mengingat alur cerita dengan pemberian syarat lisan atau

visual tentang cerita, kelima; prediksi karena penyampaian dari permainan boneka
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tangan yang diulang-ulang akan membantu mereka untuk mengetahui apa yang
terjadi berikutnya.

D. Kelebihan Dan Kekurangan Media Boneka Tangan

Boneka sebagai media cerita memliki banyak kelebihan dan keuntungan.
Anak-anak pada umumnya menyukai boneka, sehingga cerita yang dituturkan lewat
boneka akan mengundang minat dan perhatiannya. Siswa juga dapat terlibat dalam
permainan boneka dan ikut untuk memainkan boneka. Hal ini berarti boneka bisa
menjadi pengalih perhatian sekaligus media untuk berekspresi atau menyatakan
perasaanya. Bahkan bon i
014:95). Kelebi
pembelajaran adalah sebagai

ntasi atau imajinasi anak

(Sulianto, eka tangan sebagai media

D tmwgya&.\wpe@p
2) erampilan yang.rumit.
3) Dap imajinasi o’aktlwtas S

(Sulianto, O O O

Kelebi Jone tar@n O O
1) Umumnya /| / kalmgen

maka 3 menarik perhatlan dan mipat

pembelajaran. OUALITY

2) Membantu mengembangkantemosi anak,.anak dapat mengekspresikan emosi

a boneka tangan

dap kegiatan

dan kekhawatirannya melalui boneka tangan tanpa merasa takut ditertawakan
dan diolok-olok teman.

3) Membantu anak untuk membedakan fantasi dan realita.

Kekurangan dari media boneka tangan:

1) Guru harus meluangkan waktu untuk mempersiapkan media boneka tangan,
kreasi, gerakan, mimik, suara, dan kegiatan kelasnya.

2) Keragaman siswa merupakan kendala lain karena guru harus memahami

mereka secara individual.
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3) Dapat membedakan antara suara boneka tangan satu dengan boneka yang

lainnya.

E. Langkah Langkah Media Boneka Tangan

Adapun langkah langkah dalam pembelajaran menggunakan media boneka
tangan sebagai berikut:

1. Rumuskan tujuan pembelajaran yang jelas, dengan demikian akan dapat

diketahui apakah tepat penggunaan media boneka tangan untuk pembelajaran.

2. Buatlah naskah atau skenario sandiwara boneka tangan dengan jelas dan

terarah. -
Hendak diselingi dengan myanyian agar men
Tentuka rasi waktu pada‘sas unaan media eka tangan.

murdap gaya dmajinatif ahak.
daknya berdlsku5| tentang pera /r‘ an.

menghlbur dan

o a ~ w

Dongeng / g
4

menyampai b
Trianto (2007:46) menyata

nekerti dari cefita tersebut,(Habsa 3). menurut

1 Bahiva dohgéng iertipakan cerita sederhana yang

tidak benar terjadi atau peristiwagyang tidak biasa terjadi. Dongeng mempunyai

kegunaan untuk memberikan didikan moral dan bersifat menghibur serta termasuk
dalam cerita tradisional.

Menurut Joko Untoro (2018:234) menyatakan bahwa dongeng adalah bentuk
cerita khayalan (fiksi) yang merupakan bentuk prosa lama. Secara turun temurun
dari nenek moyang, dongeng berfungsi untuk menyampaikan ajaran moral
mendidik dan menghibur

Berdasarkan pengertian dongeng diatas, dapat disimpulkan bahwa dongeng
adalah cerita fiktif yang mengandung nilai moral dan menghibur. Cerita tersebut

merupakan dasar imajinasi seorang anak
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B. Macam Macam Dongeng
Terdapat beberapa macam dari dongeng, macam macam dari dongeng tersebut
adalah sebagai berikut:
a) Legenda adalah dongeng rakyat pada zaman dahulu yang ada hubungannya
dengan peristiwa sejarah. Contohnya: Asal-usul Banyuwangi.
b) Fabel adalah dongeng yang menggambarkan watak dan budi manusia yang
pelakunya diperankan oleh binatang. Contohnya: Kancil yang cerdik.
c) Mite atau Mitos adalah dongeng yang berhubungan dengan dewa, roh halus

atau kepercayaan animisme dan dinamisme. Contohnya: Sangkuriang.

d) Sage adalah dongeng yang_isi an dengan sejarah. Contohnya:
Joko tingkir.

e) Ceritagenaka atau cerita | a.a0 a tentang oraang Orang jenaka

atan Mendieng Deng

atau 1 eritaka ' NOYr,0a IE moT ia. Cont ‘1 ak Pandir
eqiad) TG de

C !
Langkah-1a y akan edia
boneka't i.« O O O o

1. Memlllhc / ; em|| ite |a ; ang dltemukan
oleh To in 2005), yaltu (a) memp

tersusun baik, (b) memp EMMJ“M

jelas, (c) memiliki tema daSary(d) mempunyai karakter yang jelas, (e) berisi

2derhana dan

gahan dan akhir cerita yang

dialog.

2. Membuat langkah yang tepat agar dapat menghayati dan memahami alur dan
peristiwa dalam cerita cara mengatur permainan dialog.

3. Merencanakan Kkegiatan, kapan melakukan dialog dan bagaimana cara
mengatur permainan dialog.

4. Mempersiapkan alat bantu yang akan digunakan seperti gambar gambar,

binatang, dan boneka yang akan digunakan.
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D. Persiapan Dalam Mendongeng

Mendongeng merupakan tradisi lisan milik bangsa Indonesia sejak lama. Inti
dari dongeng ialah mengajarkan nilai-nilai kebenaran melalui metafora kehidupan,
karena amanat yang ingin disampaikan melalui dongeng mengandung suatu
kebenaran.

Nadeak (Sri Suhita & Rahmah Purwahida 2018:104) ada tiga manfaat yang
dapat dipetik dari kegiatan mendongeng, vaitu (1) memperoleh hiburan, (2)
mengajarkan kebenaran, (3) mengajarkan peniruan.

Persiapan seorang guru (calon guru) atau pendongeng meliputi latihan

keterampilan: (1) beroleh e ne! : menyusun kalimat, (4)

berimprovisasi, (5) berkomuni engan..siswa jar. Banyak
pendongeno ggunakan medianya‘un endutk ilannyayjadi untuk
itu pendange g i ang  dlic an hidup dan

E. Sala hS

Gambar 2.1 salah satu contoh dongeng

2.1.13 Pengertian Berbicara

Bicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud (ide, pikiran,
gagasan, atau isi hati) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa
lain sehingga maksud tersebut dapat dipahami orang lain. Berbicara juga dapat
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diartikan sebagai salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan sehari hari.

Berbicara dilakukan sebagai alat komunikasi yang efektif dan memegang peranan

penting dalam kehidupan.

Dalam pembelajaran berbicara pada dasarnya memerlukan metode

pembelajaran ada beberapa metode yang diterapkan dalam pembelajaran di sekolah

dasar, yaitu:

a.

Lihat-ucap. Metode ini digunakan untuk merangsang siswa mengekspresikan
hasil pengamatannya, berupa gambar, benda nyata.
Deskripsi. Deskripsi berarti menggambar/melukiskan atau meberikan sesuatu

k melatih siswa berbicara atau

ang malu-
ﬁ n untuk
lebih

ang berupa

secara verbal. Metode ini_digune '

mengekspresikan hasi peliyamatannyesterhatap esuatu.

Menjawabk pernyataan. digu uk melatif sis

mal aluith peng: ﬂhﬁ %Sspl zna da
henjawak g apat memancing ekspresi lisan sisy )

etode bertar'i menggali

=
»

yaan i but

. 'f‘.\
Mela \ D etoanQtanQ :
Siswa disulft o rltakarﬁuatmgefﬁﬁ;ia

untuk n U
Bercakap-cakap. Perca Pﬁ’anll

mengenal sesuatu antara dua ora 0 =0In.

lnan cerita.

/ang lain diminta

aran pikiran atau pendapat

Memberi petunjuk. Memberi petunjuk merupakan keterampilan berbicara
taraf tinggi karena memberi petunjuk berarti berbicara secara jelas dan terarah.
Kegiatan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.

Bercerita. Bercerita adalah suatu keterampilan berbicara. Pembawa cerita
membawakan cerita sesuai dengan isinya atau dapat menirukan suatu perilaku
tokoh cerita, dapat melibatkan emosi dan imajinasi pendengar terhadap cerita
yang disampaikan. Kegiatan bisa dilakukan dengan menceritakan pengalaman

sendiri.
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I.  Melaporkan. Melaporkan artinya menyampaikan gambaran, lukisan atau
peristiwa terjadinya sesuatu secara lisan. Kegiatan melaporkan dapat dilakukan
terkait dengan perjalanan, pembacaan cerpen, dan sebagainya. Kegiatan
melaporkan juga dapat dilakukan dalam wujud pidato.

j.  Bermain peran. Teknik bermain peran adalah suatu cara penguasaan bahan
pelajaran melalui pengembangan penghayatan dan imajinasi siswa. Dalam
pengajaran bahasa, teknik bermain peran sangat cocok digunakan untuk
menghayati dan menggunakan berbagai ragam bahasa.

k. Wawancara atau interview. Melalui metode ini siswa dilatih menyusun

pertanyaan yang terarah se ertanyaan dengan ucapan yang

jelas dan intonasi yang egiatan percakapan dalam

situasiffarmal.
l. i Q skusiadals p[ﬁsf?fr‘k‘? a&glﬁaxr g atau lebih yang berinteraksi

atap muka mengenai tujuan terten ‘ ara’tukar
] untuk

k memecahi masalah.

m. meto i da
demontasikafilberbicar on.. /
n. Dramatis Drama sLIer@p@Q da bermaingperan karena guru
- .‘\
dan siswadhar er erswﬁk‘&h‘skeqaﬁﬁ, perlengkapan.

Mauli 018:4 emukakan pengertia ara ad suatu proses

perubahan wujud pikiran atauyperasaan jadi wjud ujaran atau bunyi bahasa
yang bermakna, yang disampaikan kepada@rang lain. Berbicara secara umum dapat
diartikan suatu proses penyampaian pesan secara lisan oleh pembicara dengan
menggunakan metode tentu sehingga dapat dipahami pendengar. Berbicara
merupakan tingkah laku pembicara yang melibatkan faktor fisik, psikologis,
neurologis, dan linguistic (Siregar,2021:9).

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa berbicara
merupakan suatu alat komunikasi yang dapat menyampaikan pesan secara lisan dan
suatu kemampuan untuk berkomunikasi terhadap pendengar secara langsung dan

tidak langsung.
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2.1.14 Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam melakukan berbagai
aktivitas seperti motorik, berbahasa, sosial emosional, kognitif dan efektif. Kata
keterampilan sama artinya dengan kata cekatan, terampil atau cekatan adalah
kepandaian melakukan suatu pekerjaan dengan cepat dan benar. Keterampilan
adalah kepandaian untuk menyelesaikan tugas dengan cepat dan benar. Menurut
Subhayni dkk (2017:19) bahwa kemampuan berbicara adalah kemampuan
mengucapkan bunyi artikulasi atau mengucapkan kata kata untuk mengekspresikan,
menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.

Maidar G Arsjad dan Mukti (20 menyatakan bahwa kemampuan

artikulasi  atau

berbicara adalah kemampuangmengucapkangubunyi-bunyi

mengucapkan kata-kata untuk™mengekspresikan, menyatakan,

pikiran, Jan perasaan,) Pendemgar menerima infor me angkaian
nada, tekanan; da dian. Keterampilan berbicara juga f' apat
dilak \ , g. Namuierbicara Secara,, tt bisa
dilakukan : . Ke@n@@erbi Ia satu

komponien d ﬁ@@ ‘ ndidik

Berdasarka enelitian di atas, # peneliti  dapa o Ikan bahwa

ampaikan

dan peserta did '}.,

atau kata untuk

keterampilan™berbicara “ad ahﬂaAka :
menyampaikan gagasan, pikiram, pendapat sertagsebagai alat untuk mengetahui
apakah pembicara mempersiapkan dirr"dengan baik dalam menyampaikan bahan
pembicaraan dihadapan para penyimaknya. Jadi maka dari itu, seseorang akan
dikatakan mampu berbicara dengan benar jika memiliki keberanian dan
kemampuan untuk menyampaikan apa yang menjadi gagasan, pikiran, dan

pendapatnya, dan dapat dipahami oleh pendengar ataupun penyimak.

2.1.15 Tujuan Berbicara

Tujuan utama berbicara adalah untuk menyampaikan pikiran secara efektif,

kemudian mampu mengevaluasi efek komunikasinya terhadap pendengarnya.
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Untuk mencapai tujuan berbiara, motivasi merupakan pertimbangan penting dalam
menentukan kesiapan para pembelajar untuk berkomunikasi. Setiap kegiatan
belajar yang dilakukan manusia selalu mempunyai selalu mmepunyai maksud dan
tujuan. Tujuan berbicara juga adalah untuk berkomunikasi secara langsung dan
tidak langsung. Rohana dan Syamsuddin (2021:64) menyatakan bahwa seseorang
melakukan kegiatan berbicara selain untuk berkomunikasi juga bertujuan untuk
mempengaruhi orang lain dengan maksud apa yang dibicarakan dapat diterima oleh
lawan bicaranya dengan baik. Adanya hubungan timbal balik secara aktif dalam
kegiatan berbicara antara pembicara dengan pendengar akan membentuk kegiatan
berkomunikasi menjadi lebih efeltif damefisien
Siregar (2021:10-1 &

hahwa tujuan berbicara dapat dibedakan atas tujuan
khusus dam't S

merupakan targetiyang dapat

dilaksana 7 an atau d R«ﬁ 3 & lHeZgr. SedangK an umum
|
[

an umum. T

yait alkan informasi atau untuk memperi yang
ingin akU enyenangl‘" atau me

f ntuk
mentalj, intelektua gar. g é ﬂ‘ dengar
dapat dilakUkanidenganie: mer@:j@n@e@ryh bang an semangat

N ——
,menﬁfjukkaq impati, mer alikan emosi, atau
menanamka a kasi

Pada dasarnya berbica Qe%ﬁl!’“!lg;Y an, yaitu (a) memberi tahu,

melaporkan (to inform), (b) menjamu;¥menghibur (to entertain), dan (c) membujuk,

meyakinka

kerja, memupuk's

mengajak, mendesak, meyakinkan (to persuade) (Aji Septiaji 2019 :120)
Berdasakan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan berbicara
adalah dimana seseorang dapat berkomunikasi secara langsung maupun secara
tidak langsung. Adanya hubungan timbal balik secara aktif dalam kegiatan
berbicara anatara pembicara dengan pendengar akan membentuk kegiatan

berkomunikasi menjadi lebih efektif dan efisien.
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2.1.16 Tes Keterampilan Berbicara

Sumardi (2020: 2) menyatakan bahwa tes merupakan seperangkat atau sejumlah
pertanyaan yng memerlukan jawaban dengan maksud untuk mengukur tingkat
keberhasilan belajar seseorang (peserta didik) atau mengungkapkan aspek-aspek
tertentu dari orang yang dikenai tes itu. Tes merupakan suatu alat pengumpul data
yang digunakan dengan tujuan memperoleh informasi yang akurat tentang tingkah
laku. Tes secara umum adalah instrument atau alat yang digunakan untuk
memperoleh data atau informasi tentang individu atau objek tertenty. Tes tersebut
bisa berupa tes pengetahuan, sikap ataupun keterampilan (Abdul dan Dicky
2020:1). -

Tes adalah suatu proses yang.dilakukan uni engukur atau
informasi jenai kemam.r‘ an ng dals keteramplla icara. Tes
berbicara anya tes lisamymeldinkan tes/penampilan; Y Jerbuatan

I\! inilai bukan hanya pembicar,

, dalam mfighasilkan 3 as'berbicara
dapat, dilaku

terp@ @u‘@'egra i memadukan
sejuml Komp ,

lija ra
tersebut adaf ar ),,, . ut;@a)@

“——
a) Bahasa li digunakan, meliputi:

OUALITY

engumpulkan

0Ses

1) Lafal.
2) Kosakata dan pilihan kate
3) Struktur bahasa,
4) Gaya bahasa dan pragamatik
b) Isi pembicaraan, meliputi :
1) Hubungan topik pembicaraan dengan isi,
2) Struktur isi,
3) Kualitas isi,
4) Kuantitas isi.
c) Teknik dan penampilan berbicara,
1) Tata cara berbicara sesuai dengan jenis pembicaraannya,
2) Gerak-gerik dan mimik
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3) Volume suara

2.2 Kerangka Berpikir

Setiap manusia dituntut terampil berkomunikasi, terampil menyatakan
pikiran, gagasan, ide, dan perasaan. Terutama dalam keterampilan berbicara.
Pembelajaran keterampilan berbicara sangat penting untuk dikuasai siswa agar
siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir dalam membaca, menulis, dan
menyimak. Kemampuan berpikir mereka akan terlatih ketika mereka
mengorganisasikan, mengonsepkan, mengklarifikasikan, dan menyederhanakan
pikiran, perasaan, ide kepada orang lain secara lisan. Keterampilan secara lisan

AT Bl epyepain Kenye kepats

ang, karena

tersebut dapat memba

orang lain.

aran keteram dasa ’at ini masih
ahwagsiswaysudah fpandai /berbicara. Siswa ah mampu

3 R siswa bahkan sudah pinta adahal' yang
alah, bercerita tidak resfiii. Sementarayal aat ini

bukan_Kketera a me@@(@cara ddlam penilaian
ketera herk as : Em pemahaman
siswa tentang berbice uji keterampi S picara, padahal tujuan
| e K
pembelajara aldi sd yaitu untuk:meningkatkan kete berbicara.

OUALITY

2.3 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi persepsi terhadap judul'peneliti ini, maka perlu didefinisikan hal-
hal berikut:

1. Belajar adalah suatu proses tahapan seseorang dimana dia mampu berproses
dan dapat mengetahui hal yang belum diketahui maupun yang sudah
diketahuinya dan juga mampu untuk menjadikan pribadi yang dapat mengenal
jati diri dari suatu proses belajar baik secara pribadi maupun kelompok. Belajar
juga dapat meningkatkan kepercayaan diri seseorang dalam menanggapi saran
atau opini yang didapat dan tentunya itu harus dilakukan dari pengalaman

sebelumnya baik ataupun buruk.



27

Mengajar adalah suatu proses penyampaian materi ataupun informasi kepada
peserta didik agar dapat memahami pemahaman yang telah diajarkan guru
kepada peserta didik sehingga melalui pengajaran yang diberikan guru maka
siswa akan mampu menjawab latihan yang diberikan guru dan tentunya dapat
mengerti materi-materi yang disampaikan kepada siswa dan akan menambah
minat belajar siswa.

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara guru dan murid dalam
memperoleh pengetahuan dan pembelajaran.

Pengembangan adalah suatu proses untuk meningkatkan keterampilan peserta

didik dan menjadikan agar mampugmemaha

Media pembelajaran adalah 'sebagai prasaranc dalam penyampaian materi
ajaran dengan tu dah proses belajar mengajar

i yang diajarkan.
adanya hanivan media REMoclajaran § ebih bisa

‘ baikeberupa

odel yang

nepermudah ketercapalan tujuan per

maupun keimpilan.
atu i upa

ma 2 /f a dapat
: kelap O
a flktmrpﬁﬁ; n

dasar i |maj |naS| Seor

OUALITY

Dongeng ["dan menghibur.

Cerita
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